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Most of luxurious goods, including electronics, are imported, so their selling price depend on 
Dollar’s exchange rate. When Dollar’s exchange rate increases, the sellers have to adjust the price in 
order to avoid loss. In this article, the relation between change of price and change of exchange rate 
will be modelled in quadratic equation model. Moreover, the optimal solution for the price will be 
given such that the sellers can obtain maximal profit or minimal loss. 
 






Barang-barang mewah, termasuk di antaranya elektronik, sebagian besar masih diimpor dari 
luar negeri, sehingga harga jualnya bergantung pada kurs Dollar. Saat kurs Dollar naik, penjual 
harus melakukan penyesuaian harga agar tidak mengalami kerugian. Dalam paper ini akan disajikan 
model perubahan harga terhadap perubahan kurs dalam model persamaan kuadrat biasa. Lebih 
lanjut akan diberikan solusi optimal untuk harga yang ditetapkan agar penjual mendapatkan untung 
maksimal atau kerugian minimal. 
 





















Ketidakstabilan kurs Dollar terhadap Rupiah telah merugikan banyak pelaku usaha di sektor 
riil. Para pengusaha barang-barang mewah, terutama yang barangnya diimpor dari luar dan harga 
jualnya menyesuaikan kurs Dollar, mengalami hambatan dalam melakukan transaksi jual beli. 
Pengusaha ragu-ragu menjual barang karena nilai kurs yang tidak menentu. Jika menjual dengan kurs 
rendah, mereka khawatir tidak bisa membeli barang lagi atau bahkan tidak balik modal. Di sisi lain, 
jika menjual dengan kurs tinggi, konsumen akan berkurang. 
 
Salah satu sektor yang merasakan hal ini adalah para pengusaha barang elektronik, yang 
memang sebagian besar masih merupakan barang impor. Harga ditetapkan berdasarkan nilai jual 
dalam Dollar. Padahal dalam suatu rentang waktu, perubahan nilai kurs Dollar sangat fluktuatif. 
Bahkan, kurs pada pagi hari dengan kurs pada sore hari yang sama dapat berbeda cukup signifikan. 
Akibatnya resiko kerugian yang dialami penjual akan sangat besar. Oleh karena itu, penjual harus 
memiliki strategi dalam menetapkan harga agar tetap mendapat untung atau setidaknya 
meminimalisasi kerugian. 
 
Sebelum masuk ke perumusan masalah, diberikan terlebih dahulu sejumlah istilah dalam dunia 
ekonomi, mengacu pada (Mankiw, 2007), sebagai berikut: (1) Permintaan adalah sejumlah barang 
yang dibeli atau diminta pada suatu harga dan rentang waktu tertentu; (2) hukum permintaan yaitu 
semakin tinggi harga, banyaknya permintaan akan makin turun; sebaliknya, semakin rendah harga, 
banyaknya permintaan akan makin naik; (3) elastisitas harga adalah perbandingan persentase turunnya 
permintaan terhadap persentase kenaikan harga. 
 
Dalam paper ini, permasalahan dibatasi saat kurs Dollar naik secara mendadak. Dalam konteks 
‘naik secara mendadak’ ini, semua perkiraan kurs Dollar dapat meleset. Sejumlah lembaga perbankan 
biasa membuat perkiraan kurs Dollar pada suatu waktu tertentu. Akan tetapi, dalam hal ini kurs Dollar 
sangat fluktuatif sehingga prediksi-prediksi tersebut tidak dapat dijamin akurat, bahkan selisihnya 
dengan nilai kurs aktual dapat berbeda jauh. Dari masalah ini, penjual harus melakukan penyesuaian 
dengan cepat. Informasi kenaikan kurs semestinya dapat di-update dengan cepat menggunakan sistem 
informasi yang ada, sehingga kenaikan kurs harus langsung direspon dengan penyesuaian harga. 
Dengan kata lain, kenaikan harga akan dimodelkan sebagai suatu fungsi yang nilainya bergantung 
pada variabel kenaikan kurs.  
 
Lebih lanjut, terkait dengan hal ini akan muncul pertanyaan-pertanyaan berikut: (1) jika kurs 
Dollar naik sekian persen, berapa persenkah harga harus dinaikkan agar banyaknya pembeli tidak 
berkurang drastis?; (2) pada harga berapakah penjual masih memperoleh keuntungan optimal?; (3) 
berapakah batas toleransi kenaikan kurs sehingga penjual masih untung?; (4) jika kurs naik terlalu 
tinggi dan kerugian tidak dapat dihindari, pada harga berapakah kerugian dapat diminimalisasi?; (5) 
bagaimana model matematis untuk masalah ini? 
 
Dalam membuat model matematis untuk masalah ini, tentunya permasalahan akan dibatasi 
oleh sejumlah asumsi, karena jika semua aspek dipertimbangkan, masalah akan semakin rumit dan 
sulit untuk dimodelkan. Adapun asumsi-asumsi yang digunakan dalam pemodelan ini adalah sebagai 
berikut: (1) harga barang yang ditetapkan sebelumnya sudah merupakan harga standar pasar. Pada 
harga ini pula, penjual telah balik modal dan mendapat keuntungan yang cukup; (2) perubahan kurs 
Dollar tidak mempengaruhi daya beli masyarakat dalam rentang waktu singkat, dalam hal ini 1 hari; 
(3) kurva permintaan linear, sehingga koefisien elastisitas harga merupakan suatu bilangan konstan; 
(4) jika kurs Dollar tetap/stabil, penjual akan mempertahankan harga standar pada asumsi pertama. 
Jika kurs Dollar turun, penjual tidak ikut menurunkan harga, untuk menghindari resiko kerugian di 
masa mendatang; (5) penjual tidak menaikkan harga untuk mencari untung sebesar-besarnya, 
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melainkan untuk setidaknya balik modal dan mendapat keuntungan yang cukup. Dalam hal ini, 
kenaikan harga dibuat seminimal mungkin; (6) penjual dapat menurunkan harga meskipun kurs sedang 
naik selama hal tersebut lebih menguntungkan. Dalam hal ini, penurunan harga juga dibuat seminimal 
mungkin untuk mengurangi resiko kehabisan stok. Berdasarkan asumsi-asumsi di atas, akan dibentuk 







Pada bagian ini akan dibicarakan pembentukan model matematis untuk rumusan masalah yang 
telah dipaparkan pada bagian sebelumnya. Pertama-tama, didefinisikan dulu sejumlah variabel berikut: 
    P   =  harga standar sebelum penyesuaian harga 
    n   =  banyak pembeli sebelum penyesuaian harga 
    α   =  koefisien elastisitas harga 
    β   =  persentase kenaikan harga barang (bernilai negatif jika harga turun) 
    γ   =  persentase kenaikan kurs Dollar 
dengan syarat-syarat 0α >  (sesuai hukum permintaan) dan 0γ >  (karena dibicarakan saat kurs 
naik). Selain itu, jika harga dinaikkan sebesar β , maka banyak pembeli akan berkurang menjadi 
( )1 nαβ− . Banyak pembeli tidak boleh negatif maka haruslah: 
 
( )1 0 1 0nαβ αβ β α
1− ≥ ⇔ − ≥ ⇔ ≤ . 
 
Dalam kondisi normal, pendapatan yang ditargetkan penjual adalah Pn . Jika kurs Dollar naik 
sebesar γ , maka target pendapatan pun harus dinaikkan menjadi ( )1 Pnγ+ . Di sisi lain, jika harga 
naik sebesar β , maka banyak pembeli akan berkurang menjadi ( )1 nαβ− . Akibatnya pendapatan 
yang diperoleh akan menjadi ( ) ( )1 1P nβ αβ+ − . Agar target tercapai (balik modal dan keuntungan 
cukup), maka haruslah: 
 









P n Pnβ αβ γ
β αβ γ
β αβ αβ γ
αβ α β γ
+ − ≥ +
⇔ + − ≥ +
⇔ + − − ≥ +
⇔ + − + ≤ 0
    (1) 
 
Jadi, dari pertidaksamaan (1), model yang terbentuk untuk hubungan antara β  dan γ  adalah: 
( )2 1αβ α β γ+ − + ≤ 0 ,     (2) 
 
dengan syarat-syarat 0α > , β α
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Pertidaksamaan (2) menunjukkan hubungan antara β  dan γ  sehingga penjual tidak 
mengalami kerugian. Akan tetapi pertidaksamaan tersebut belum tentu memiliki solusi, sehingga 
pencarian solusi dibagi ke dalam beberapa kasus. Dalam hal ini, ruas kiri pertidaksamaan dipandang 
sebagai fungsi kuadrat dalam β  dan ditinjau tiga kemungkinan untuk diskriminannya: 





−1< < ). 
 







α α αγβ α





α α αγβ α
− + −1 −= . 
 
dan nilai β  yang memenuhi pertidaksamaan (2) adalah: 
 
 
( ) ( )2 21 4 1 4
2 2
α α αγ α α αγβα α
− − −1 − − + −1 −≤ ≤ .  (3) 
 
Solusi (3) tersebut memenuhi syarat β α



















− − < 0 ≤ −1 −
⇔ − < 2+ −1 −
⇔ − − −1 − <
− + −1 −⇔ < =
. 
 
Akan tetapi akar-akar pada (3) dapat bernilai positif atau negatif. Oleh karena itu, ditinjau sifat 
koefisien α . Dari syarat ( )20
4
αγ α
−1< < , jelas bahwa α ≠1 . Jika α >1 , maka: 
 
( ) ( )






















> 0⇔ −1 + > −1
⇔ −1 > −1 −
⇔ −1> −1 −
⇔ − + −1 − <
− + −1 −⇔ <
, 
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yang berarti semua nilai β  pada (3) bernilai negatif. Dengan kata lain, jika penjual menaikkan atau 
tidak mengubah harga, maka mereka justru rugi. Jadi, jika α >1 , penjual lebih baik bila menurunkan 




α α αγβ α
− + −1 −= . 
 
Di lain pihak, jika α <1, maka: 
 



















> 0⇔ −1 + > −1
⇔ − > −1 −
⇔ − − −1 − >
− − −1 −⇔ >
, 
 
yang berarti semua nilai β  pada (3) bernilai positif. Dengan kata lain, penjual harus menaikkan harga 
agar tidak rugi. Jadi, jika α <1, maka penjual lebih baik bila menaikkan harga, dalam hal ini diambil 
kenaikan minimal, yaitu ( )21 4
2
α α αγβ α












α α αγ ααβ
α α αγ αα
⎧ − − −1 −⎪ <1⎪= ⎨⎪ − + −1 − >1⎪⎩
. 
 





Pada kasus ini, fungsi kuadrat pada ruas kiri pertidaksamaan (2) memiliki satu akar real, yang 




−= .      (4) 
0γ >  dan ( )2
4
αγ α
−1= , maka haruslah α ≠1 . Dengan kata lain, jika α >1 , maka solusi (4) akan 
bernilai negatif, sehingga penjual akan menurunkan harga sebesar 1
2
αβ α
−= . Sebaliknya, jika α <1, 
solusi (4) akan bernilai positif, sehingga penjual akan menaikkan harga sebesar 1
2
αβ α
−= . Dengan 





−= ≠ . 
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Pada kasus ini, fungsi kuadrat pada ruas kiri pertidaksamaan (2) tidak memiliki akar real. 
Artinya dalam harga berapapun, penjual pasti akan rugi. Oleh karena itu, dicarilah nilai β  sehingga 
kerugian yang dialami minimal. Hal ini dapat dilakukan dengan meminimalkan ruas kiri dari 
pertidaksamaan (2). 
 
Misal ( ) ( )1f β α β α β γ2= ⋅ + − ⋅ + . Turunkan fungsi tersebut terhadap β : 
( ) ( )' 2 1f β αβ α= + − . 
 
 
Turunan pertama fungsi tersebut bernilai 0 saat: 
( ) ( ) 1' 0 2 1 0
2
f αβ αβ α β α
−= ⇔ + − = ⇔ = . 
 
( )" 2 0f β α= ⋅ > , maka menurut (Verberg, 2006) ( )f β  mencapai minimum di 1
2
αβ α
−= . Jadi, 







Perhatikan bahwa untuk 1α < , nilai β  di atas positif, yang berarti harga akan dinaikkan. 
Untuk 1α > , nilai β  di atas negatif, yang berarti harga akan diturunkan. Untuk 1α = , nilai β  di 
atas sama dengan 0, yang berarti harga tidak diubah. 
 
Interpretasi Solusi Dalam Masalah Nyata 
 
Pada bagian ini akan dibicarakan interpretasi dari solusi model yang telah dipaparkan pada 
bagian sebelumnya. Solusi dari model tersebut adalah nilai variabel perubahan harga β  yang 
bergantung pada konstanta elastisitas harga α  dan variabel kenaikan kurs γ . Sebenarnya pada awal 
pemodelan, ada variabel harga standar dan banyak permintaan, tetapi dalam pembentukan model, 
menurut asumsi-asumsi yang digunakan, ternyata dua variabel tersebut tidak berpengaruh. Dalam 
tabel berikut akan diberikan rangkuman solusi model, yaitu nilai β , untuk berbagai macam nilai α  
dan γ  (Tabel 1): 
 
Tabel 1. Solusi Model 
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Dari tabel di atas, diperoleh bahwa untuk 0 1α< < , yaitu koefisien elastisitas harga rendah, 
kecenderungan yang muncul adalah menaikkan harga. Hal ini dikarenakan naiknya harga tidak terlalu 
mengurangi banyaknya permintaan secara signifikan, sehingga cukup aman untuk menaikkan harga. 
Sebaliknya, jika α >1 , yaitu koefisien elastisitas harga tinggi, kecenderungannya adalah menurunkan 
harga. Hal ini dikarenakan naiknya harga sangat menurunkan banyaknya permintaan secara signifikan, 
sehingga potensi kerugian akan makin besar. Akibatnya, untuk barang-barang yang koefisien 
elastisitas harganya tinggi, justru akan lebih efektif bila harga diturunkan. 
 
Di lain pihak, untuk kenaikan kurs yang berbeda, efek yang ditimbulkan juga berbeda. Dalam 




−1  dapat dianggap sebagai “batas toleransi” kenaikan kurs. Terlihat di tabel bahwa 
saat kenaikan kurs belum melebihi batas tersebut, maka penjual masih memiliki peluang untuk 
mendapatkan keuntungan atau setidaknya balik modal. Akan tetapi, bila kenaikan kurs telah melebihi 
batas toleransi tersebut, pada harga berapapun, penjual akan mengalami kerugian. Akibatnya bila hal 
itu terjadi, maka penjual harus menetapkan harga sehingga kerugiannya dapat diminimalkan. Khusus 
untuk α =1 , batas toleransinya menjadi 0, sehingga kenaikan sekecil apapun akan menimbulkan 
kerugian. Dalam hal ini, ternyata kerugian minimal dicapai saat harga tetap. Oleh karena itu, harganya 






Dalam paper ini telah dibicarakan strategi penetapan harga saat kondisi nilai kurs fluktuatif 
sehingga masih dapat mempertahankan keuntungan atau meminimalisasi kerugian. Pemodelan ini 
akan sangat berguna saat  fluktuasi nilai kurs tidak dapat diprediksi. Dalam solusi model ini, penjual 
hanya perlu mencari informasi kenaikan kurs dan elastisitas harga barang yang bersangkutan, dan 
kemudian harga dapat ditetapkan dengan cepat. Tentu saja nilai elastisitas harga dari masing-masing 
barang harus sudah diketahui dari pengamatan-pengamatan sebelumnya. Keberadaan sistem informasi 
yang makin canggih juga akan membantu untuk meng-update nilai kurs terkini dengan cepat. Model 
ini membuat harga barang dalam Rupiah juga akan bergerak fluktuatif sesuai dengan kurs yang ada. 
Hal ini mungkin saja dapat membingungkan para konsumen karena harga dapat berubah setiap hari. 
Ada baiknya bahwa sejak awal para penjual menawarkan /mengiklankan/ mempromosikan barang 
dagangannya dalam harga satuan Dollar, yang kemungkinan akan lebih konsisten. Dengan demikian, 
konsumen pun sudah mengantisipasi lonjakan harga sehingga tidak terkejut dengan harga dalam 
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